ABSTRAK

Jakarta merupakan kota yang masih memiliki masyarakat marginal dari
segi ekonomi, sosial, dan budaya. Mereka biasanya tinggal pada suatu
permukiman di pinggiran kota berupa kampung yang tidak terstruktur.
Kampung Koja RT 06 merupakan salah satu permukiman kelompok marginal
di Jakarta Utara dengan karakter ruang bermukim di area bantaran kali. Pada
sisi lain warga tidak ingin direlokasi sehingga alternatif terpilih adalah
menciptakan permukiman dan lingkungan harus bersahabat dengan air.
Permasalahan yang ada adalah semakin hari terjadi kemerosotan kualitas
berhuni disebabkan karena ketidakmampuan hunian adaptif terhadap air.
Pada kondisi demikian, empati perancang muncul untuk merancang sistem
hunian yang mampu adaptif terhadap kondisi banjir maupun kondisi hormal
dengan mempertimbangkan topografi, aliran air, dan vegetasi. Metode yang
dilakukan dengan cara kualitatif, yaitu mempelajari literatur, observasi
lapangan, wawancara terhadap warga maupun ketua RT sehingga didapatkan
data kebutuhan warga yang spesifik dalam bermukim di bantaran kali
tersebut. Tujuan penelitian adalah mendapatkan permukiman layak huni dan
bersahabat dengan air. Solusi perancangan Yyang diterapkan adalah
pendekatan desain kampung vertikal dengan sistem rumah panggung,
perbaikan kawasan Koja melalui konsolidasi lahan untuk membuka ruang
peresapan air sekaligus fasilitas sosial lokal, serta naturalisasi bantaran kali.
Melalui konsep hunian adaptif, proyek ini dapat menciptakan kampung yang
bersahabat dengan air jika sewaktu-waktu datang.
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ABSTRACT

Jakarta is a city that still has a marginal society from an economic,
social and cultural perspective. They usually live in a settlement on the
outskirts of the city in the form of an unstructured village. Kampung Koja RT
06 is one of the marginal group settlements in North Jakarta with the
character of living space in the riverbank area. On the other hand, the
residents do not want to be relocated, so the chosen alternative is to create
settlements and the environment must be friendly to water. The existing
problem is that the quality of habitation is decreasing day by day due to the
inability of adaptive housing to water. In such conditions, the designer's
empathy appears to design a residential system that is capable of being
adaptive to flood conditions and normal conditions by considering
topography, water flow, and vegetation. The method used was qualitative,
namely studying literature, field observations, interviewing residents and RT
heads so that data on the spesific needs of residents to live on the banks of the
river were obtained. The aim of the research is to get livable and friendly
settlements with water. The design solution applied is a vertical village design
approach with a stilt house system, improvement of the Koja area through
land consolidation to open water absorption spaces as well as local social
facilities, and naturalization of river banks. Through the concept of adaptive
housing, this project can create a village that is friendly to water when it
comes.
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